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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study aimed to develop an interactive e-module as a learning 
medium to enhance students’ learning motivation in the Basic 
Fashion Skills subject, specifically the Basic Construction Pattern 
element, or Grade X Fashion Design students at SMK Negeri 1 
Ampek Angkek. The study employed a Research and Development 
(R&D) approach using the ADDIE model, which consists of the 
analysis, design, development, implementation, and evaluation 
stages. The research subjects were 35 Grade X Fashion Design 
students. Data were collected through observation, 
questionnaires, and documentation, while data analysis was 
conducted using descriptive techniques. The validation results 
indicated that the developed interactive e-module obtained an 
average score ranging form 85.88% to 92% form media experts, 
subject-matter experts, and learning experts, which falls into the 
categories of highly valid and highly practical. The field trial 
results showed that students’ learning motivation reached a very 
high category, with an average percentage score of 85.7%. In 
addition, students’ responses to the use of the e-module 
demonstrated a very high level of attractiveness, with a 
percentage score of 86.7%. Based on these findings, the developed 
interactive e-module is considered effective as a learning medium 
for enhancing students’ learning motivation in the Basic Fashion 
Skills subject, particularly the Basic Construction Pattern element. 

A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul 
interaktif sebagai media pembelajaran guna meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar 
Keahlian Busana Elemen Dasar Pola Konstruksi kelas X Tata 
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Busana di SMK Negeri 1 Ampek Angkek. Penelitian Ini 
menggunakan metode Research and Development (R&D) 
dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian 
terdiri atas 35 siswa kelas X Tata Busana. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, angket, dan dokumentasi, 
sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif. Hasil validasi menunjukkan bahwa e-modul 
interaktif yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata 
85,88%-92% dari ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran, 
yang termasuk dalam kategori sangat valid dan sangat praktis. 
Hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa motivasi belajar 
siswa berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 
persentase sebesar 85,7%. Selain itu, respon siswa terhadap 
penggunaan e-modul menunjukkan tingkat kemenarikan yang 
sangat baik dengan persentase sebesar 86,7%. Berdasarkan 
hasisl tersebut, e-modul interaktif yang dikembangkan 
dinyatakan efektif sebagai media pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Dasar-Dasar Keahlian Busana elemen Dasar Pola Konstruksi. 
  
© 2026 Teknologi Pendidikan UPI 

https://doi.org/10.17509/e.v25i1.96776


297 | EduTech: Jurnal Teknologi Pendidikan, Volume 25 Issue 1, February 2026 
  

DOI: https://doi.org/10.17509/e.v25i1.96776 

P-ISSN 0852-1190 E-ISSN 2502-0781   

1. PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam menyiapkan 

peserta didik agar siap memasuki dunia kerja melalui pembelajaran yang menekankan 
keseimbangan antara penguasaan pengetahuan dan keterampilan praktik. Pada Program 
Keahlian Tata Busana, salah satu kompetensi penting yang harus dikusai siswa adalah 
kemampuan melakukan pengukuran tubuh dan membuat pola dasar konstruksi secara 
tepat, khususnya pada mata pelajaran Dasar-Dasar Keahlian. Kompetensi ini menjadi 
fondasi utama dalam proses pembuatan busana sehingga menuntut pemahaman konsep 
yang baik serta keterampilan praktik yang terstruktur. 

Dalam implementassi Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 1 Ampek Angkek, 
pembelajaran elemen dasar pola konstruksi diberikan kepada siswa kelas X Tata Busana 
dengan tujuan agar siswa mampu memahami dan menerapkan pembauatan pola dasar 
secara mandiri. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih 
didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada guru, seperti ceramah dan 
demonstrasi. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa, munculnya 
kebosanan, serta terbatasnya kesempatan belajar mandiri, yang berdampak pada 
rendahnya motivasi belajar siswa dalam mempelajari kompetensi pembuatan pola dasar 
konstruksi. 

Selain itu, media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada modul cetak, 
presentasi, dan lembar kerja siswa yang kurang variatif dan belum sepenuhnya 
mendukung karakteristik pembelajaran vokasi yang menuntut visualisasi dan kejelasan 
langkah praktik. Padahal, pembelajaran pola konstruksi, khususnya dengan sistem 
Meyneke yang digunakan di SMK Negeri 1 Ampek Angkek, memerlukan panduan 
langkah-langkah yang sistematis, visual, dan mudah dipahami agar siswa dapat 
menghubungkan konsep pola dengan bentuk tubuh secara tepat. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran melalui pengembangan -modul 
interaktif menjadi salah satu alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. E-
modul yang dilengkapi elemen multimedia, seperti gambar, animasi, dan video 
pembelajaran, berpotensi mendukung karakteristik pembelajaran vokasi serta 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah 
melaporkan bahwa e-modul interaktif efektif digunakan dalam pembelajaran kejuruan, 
kajian yang secara khusus mengembangkan e-modul pada elemen dasar pola konstruksi 
berbasis sistem Meyneke serta disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum merdeka di 
SMK masih terbatas.  

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan e-modul 
interaktif pada mata pelajaran Dasar-Dasar Keahlian elemen dasar pola konstruksi kelas 
X Tata Busana di SMK Negeri 1 Ampek Angkek sebagai media pembelajaran yang valid, 
praktis, dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 
Ampek Angkek dengan subjek penelitian sebanyak 35 peserta didik kelas X Tata Busana 
tahun ajaran 2024/2025. Seluruh peserta didik dalam satu kelas digunakan sebagai 
subjek penelitian (total sampling). Subjek penelitian terlibat dalam uji coba lapangan 
untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan efektivitas e-modul interaktif dalam 
meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Dasar-Dasar Keahlian elemen Dasar 
Pola Konstruksi. Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan 
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pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta kesesuaian materi elemen dasar pola 
konstruksi dengan kurikulum yang berlaku. 

Tahap perancangan dan pengembangan menghasilkan e-modul interaktif berbasis 
elektronik yang memuat materi pengukuran tubuh dan pembuatan pola konstruksi. 
Produk yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan praktisi 
pembelajaran untuk mengetahui tingkat kelayakan dan kepraktisannya. Selanjutnya, e-
modul diimplementasikan melalui uji coba lapangan yang sejalan dengan pendapat 
Wayan (2009) yang mengatakan, proses tahap implementasi dalam model ADDIE 
dilakukan uji lapangan untuk mengetahui keterpakaian, kepraktisan, dan kesesuian 
produk pembelajaran dalam situasi pembelajaran nyata. Hasil uji coba lapangan tersebut 
selanjutnya digunakan sebagai dasar evaluasi dan revisi produk agar layak digunakan 
dalam proses pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dokumentasi. 
Instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar dan angket respon peserta didik 
terlebih dahulu divalidasi oleh ahli unutk memastikan kesesuaian indikator, kejelasan 
bahasa, dan keterwakilan aspek yang diukur. Validasi instrumen dilakukan melalui 
penilaian ahli (expert judgment). Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen layak 
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan tingkat kelayakan 
produk, motivasi belajar siswa, hasil belajar, serta respon siswa terhadap penggunaan e-
modul dalam pembelajaran. 

Penelitian ini telah memperoleh izin dari pihak sekolah. Pertisipasi peserta didik 
bersifat sukarela dan dilakukan setelah diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian. 
Data yang diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan penelitian, serta identitas 
peserta didik dijaga kerahasiaannya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa e-modul Pembelajaran 
pada materi pada mata pelajaran Dasar-Dasar Keahlian Busana, khususnya materi 
Elemen Dasar Pola Konstruksi untuk kelas X Tata Busana di SMK Negeri 1 Ampek Angkek. 
Pengembangan e-modul dilakukan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap 
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Efektivitas dalam penelitian 
ini ditentukan berdasarkan kriteria validitas, kepraktisan, dan tingkat motivasi belajar 
siswa yang berada pada kategori tinggi. Berikut tahapan dalam penelitian ini: 

1) Tahap Analisis 
Tahap analisis dilakukan melalui observasi dan wawancara pada 

pembelajaran Dasar-Dasar Keahlian Busana elemen dasar pola konstruksi kelas X 
Tata Busana di SMK Negeri 1 Ampek Angkek. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pembelajaran masih didominasi media konvensional seperti PowerPoint dan 
jobsheet, sehingga motivasi dan kemandirian belajar siswa belum optimal. Oleh 
karena itu, diperlukan pengembangan e-modul pembelajaran yang interaktif dan 
sesuai dengan Kurikulum Merdeka untuk mendukung pembelajaran mandiri 
siswa. 

2) Tahap Desain 
Tahap desain bertujuan merancang e-modul Dasar-Dasar Keahlian Busana 

pada materi Elemen Dasar Pola Konstruksi untuk kelas X/Fase E Tata Busana. 
Pada tahap ini disusun struktur e-modul, cakupan materi, serta instrumen 
penilaian kelayakan. e-modul dirancang dalam dua kegiatan pembelajaran, yaitu 
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pengukuran tubuh dan pembuatan pola konstruksi, yang disajikan secara 
sistematis dan interaktif melalui materi esensial, kegiatan praktik, penugasan, 
evaluasi, serta video tutorial berbasis CAD untuk mendukung pembelajaran 
mandiri. Instrumen penilaian kelayakan e-modul disusun menggunakan 
kuesioner Skala Likert 

3) Tahap Pengembangan 
Tahapan ini betujuan menghasilkan bahan ajar yang telah melalui uji validitas 

dan kepraktisan, serta disempurnakan melalui proses revisi berdasarkan 
masukan dari para ahli. Tahapan ini meliputi sebagai berikut: 

(a) Validitas Media E-Modul 
Penilaian oleh validator ahli media mencakupi beberapa komponen, 

yaitu Kualitas Tampilan, Rekayasa Perangkat Lunak, Keterlaksanaan, 
Interface, serta Compatibility 

Tabel 1 Hasil Validasi Oleh Ahli Media 

 

No. 

 

Aspek Penilaian  

Hasil Validator 1 

dan 2 

 

Kategori 

1.  Kualitas Tampilan 
88% 

Sangat Valid 

2.  Rekayasa Perangkat Lunak 
84% 

Sangat Valid 

3.  Keterlaksanaan 90% Sangat Valid 

4.  Interface 84% Sangat Valid 

5.  Compability 83,4% Sangat Valid 

Rata-rata Keseluruhan Skor 

Penilaian 

85,88% Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada tabel 1, e-modul 
memperoleh kategori sangat valid pada seluruh aspek penilaian. oleh 
validator ahli media diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian pada validasi 
media diperoleh hasil sebagai berikut; 1) Kualitas tampilan diperoleh skor 
88,0% dan dikategorikan ”Sangat Valid”, 2) Rekayasa perangkat lunak yang 
diperoleh skor sebesar 84% dan dikategorikan ”Sangat Valid”, 3) 
Keterlaksanaan diperoleh skor sebesar 90% dan dikategorikan ”Sangat 

Valid”, 4) Interface diperoleh skor yaitu 84% dan dikategorikan ”Sangat 
Valid”, 5) Compability diperoleh skor 83,4% dan dikategorikan ”Sangat 
Valid”. Sehingga skor diperoleh terhadap produk yang dikembangkan 
menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 85,88% dari skor 
maksimum yaitu 100%, yang menempatkan e-modul pada kategori Sangat 
Valid. 

Selanjutnya hasil validasi ahli materi yang dirangkum pada tabel 
dibawah ini: 

Tabel 2 Hasil Validasi Oleh Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian  Hasil Validator 1 

dan 2 

Kategori 

1.  Kesesuaian materi dengan 

CP dan ATP 84,0% 

Sangat Valid 

2.  Keakuratan Materi 
98,0% 

Sangat Valid 

3.  Mendorong Keinginan 
84,4% 

Sangat Valid 
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Rata-rata Keseluruhan Skor 

Penilaian 

88,8% Sangat Valid 

    

 Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada dari tabel 2, e-modul 

memperoleh kategori sangat valid pada seluruh aspek penilaian, yang 

disajikan dapat dideskripsikan sebagai berikut: 1) kesesuaian CP dan ATP 
diperoleh skor 84% dengan kategori ”Sangat Valid”, 2) Keakuratan Materi 

diperoleh skor 98,0% dengan kategori ”Sangat Valid”, 3) Mendorong 

Keinginan diperoleh skor 84,4% dikategorikan ”Sangat Valid”. Sehingga 

diperoleh hasil rata-rata secara Keseluruhan yaitu 88,8% dari skor 

maksimum 100% dengan kategori ”Sangat Valid.   

Selanjutnya akan dilaksanakan uji praktikalitas media pembelajaran E-

Modul Dasar-Dasar Keahlian Busana kelas X Tata Busana. 

(b) Praktikalitas Ahli Pembelajaran 

Penilaian oleh validator ahli pembelajaran mencakup beberapa 

komponen yaitu, tampilan, penyajian materi, kemudahan penggunaan, 

manfaat. Rekapitulasi hasil penilaian e-modul yang dilakukan oleh satu 

orang ahli pembelajaran bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1 Hasil penilaian Praktikalitas Guru 

 
No. 

 
Aspek Penilaian  

Rata-rata 
Penilaian Tiap 

Asep 

 
Kategori 

1.  Tampilan 92% Sangat Praktis 

2.  Penyajian Materi 96% Sangat Praktis 

3.  Kemudahan 
Penggunaan 

92% Sangat Praktis 

4.  Manfaat 88% Sangat Praktis 
Rata-rata Keseluruhan 

Skor Penilaian 
92% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan menggunakan 

rumus persentase, diperoleh nilai penilaian dari asli pembelajaran sebesar 

92% dari skor tertinggi yaitu 100%, yang menempatkan e-modul pada 

kategori Sangat Praktis. 

4) Tahap Implementasi 

Setelah divalidasi dan direvisi, e-modul diimplementasikan melalui uji 

lapangan terbatas untuk mengetahui keterpakaian dan kepraktisannya dalam 
pembelajaran dasar pola konstruksi. Penilaian dilakukan melalui angket respon 

dan motivasi peserta didik, dan hasilnya digunakan sebagai dasar evaluasi serta 

revisi produk. Hal ini sejalan dengan Santyasa (2009), yang menyatakan bahwa 

tahap implementasi dalam model ADDIE dilakukan melalui uji lapangan guna 

menilai kepraktisan, kesesuaian, dan kelayakan produk pembelajaran dalam 

situasi nyata. 
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Tahap selanjutnya dilakukan uji lapangan kepraktisan dan motivasi yang 

melibatkan 35 peserta didik kelas X Tata Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek 

Tahun Ajaran 2024/2025 yang telah menempuh mata pelajaran Dasar-Dasar 

Keahlian Busana pada Elemen Dasar Pola, khususnya materi Dasar Pola 

Konstruksi Busana. Uji kepraktisan ini dilakukan menggunakan instrumen angket 

yang diisi oleh peserta didik. Hasil penilaian selanjutnya disajikan pada tabel 4 dan 

5 dibawah ini: 

(a) Penilaian Angket Praktikalitas Siswa 

 
Tabel  2 Hasil Praktikalitas Siswa 

 

 
Hasil angket respon peserta didik menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

86,15%, yang mengidentifikasi bahwa e-modul berada pada kategori 
sangat praktis dan layak digunakan sebagai sumber belajar pada 
pembelajaran Dasar Pola Konstruksi kelass X Tata Busana. 

(b) Hasil Penilaian Angket Motivasi Belajar Siswa 
 

Tabel 3 Hasil Penilaian Angket Motivasi Belajara 

 

No. Aspek Penilaian  Rata-rata Skor 
Penilaian Tiap 

Aspek 

Kategori 

1.  Kualitas Tampilan 88,8% Sangat 
Praktis 

2.  Rekayasa Perangkat 
Lunak 

84% Sangat 
Praktis 

3.  Pengoperasian  86,4% Sangat 
Praktis 

4.  Kemanfaatan 85,4% Sangat 
Praktis 

Rata-rata Keseluruhan 
Skor Penilaian 

86,15% Sangat 
Praktis 

 
 
No. 

 
 

Aspek Penilaian 

Rata-rata Skor 
Penilaian Tiap 

Aspek 

 
 

Kategori 
1.  Aktif Dalam Belajar 86% Sangat Baik 

2.  Senang Dalam Belajar 85,4% Sangat Baik 

3.  Tidak Cepat Putus Asa 84,2% Sangat Baik 
4.  Tidak Cepat Puas Dengan 

Hasil Yang Didapatkan 
89% Sangat Baik 

5.  Ulet Dalam Menghadapi 
Kesulitan Belajar 

85,4% Sangat Baik 

6.  Memiliki Tujuan Yang 
Jelas Dalam Pembelajaran 

84,2% Sangat Baik 

7.  Rasa Ingin Tahu 84,8% Sangat Baik 
8.  Adanya Umpan Balik 86% Sangat Baik 

Rata-rata Keseluruhan Skor 
Penilaian 

85,7% Sangat Baik 
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Berdasarkan hasil pengolahan data angket motivasi belajar peserta 

didik pada tahap uji coba lapangan yang disajikan pada tabel diatas, 

diperoleh persentase keseluruhan sebesar 85,7% dari skor maksimal yaitu 

100%, apabila dibandingkan dengan kriteria kemenarikan produk, nilai 

tersebut menunjukkan bahwa e-modul interaktif berada pada kategori 

Sangat Baik. 

5) Tahap Evaluasi  
Setelah melalui serangkaian tahapan pengembangan, e-modul yang 

dikembangkan memerlukan beberapa revisi berdasarkan hasil evaluasi dari ahli 

materi, ahli media, ahli pembelajaran, serta tanggapan peserta didik terhadap e-

modul tersebut. Perbaikan yang dilakukan sesuai dengan rekomendasi yang 

diberikan oleh para ahli yang bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4 Saran Dan Tindak Lanjut 

No Saran  Tindak Lanjut 

1.  Sebaiknya 

tambahkan Biografi 

penulis. 

 

 

2.  Untuk gambar pola 

pada materi 

macam-macam pola 

konstruksi 

sebaiknya 

diperbesar. 

 

 

3.  Tambahkan materi 
yang terlalu sedikit 

penjelasannya 
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4. SIMPULAN 

Pengembangan e-modul pada mata pelajaran Dasar-Dasar Keahlian Busana elemen 
Dasar Pola Konstruksi kelas X di SMK Negeri 1 Ampek Angkek berhasil dilaksanakan 
menggunakan model ADDIE. Hasil validasi ahli dan uji coba lapangan menunjukkan 
bahwa e-modul berada pada kategori sangat valid, sangat praktis digunakan sebagai 
bahan ajar. Selain itu, penggunaan e-modul terbukti mampu meningkatkan motivasi 
belajar serta memperoleh respon positif dari siswa, sehingga e-modul dinilai menarik 
dan efektif untuk mendukung proses pembelajaran. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis dan pedagogis bagi 
pembelajaran vokasi, khususnya pada Program Keahlian Tata Busana di SMK. E-modul 
interaktif yang dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai alternatif media 
pembelajaran yang mendukung pembelajaran mandiri, meningkatkan motivasi belajar, 
serta memfasilitasi pemahaman materi pola konstruksi secara lebih visual dan 
sistematis. Selaian itu, e-modul ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar 
digital yang selaras dengan implementasi Kurikulum Merdeka, terutama dalam 
menguatkan pembelajaran berbasis teknologi dan diferesnsiasi pembelajaran. Bagi 
sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dalam pengembangan dan 
pemanfaatan bahan ajar digital pada mata pelajaran kejuruan lainnya. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan valid 
dan praktis serta mampu meingkatkan motivasi belajar siswa, penelitian ini memiliki 
keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan melalui uji coba lapangan dalam skala terbatas 
pada satu kelas X Tata Busana, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 
secara luas. Selain itu, pengukuran efektivitas e-modul difokuskan pada aspek validitas, 
kepraktisan, dan motivasi belajar siswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melakukan uji efektivitas pada skala yang lebih luas serta mengkaji pengaruh 
penggunaan e-modul terhadap hasil belajar secara lebih mendalam.  
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